    BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG 

Universitas Mitra Indonesia sebagai lembaga Pendidikan Tinggi di bawah naungan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) Departemen Pendidikan Nasional harus siap menyelenggarakan pendidikan yang bermutu sehingga bisa menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing di tingkat nasional maupun international.

Universitas Mitra Indonesia merupakan perguruan tinggi yang mandiri dan dalam menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi berpedoman pada peraturan-perundangan yang berlaku dan Statuta Universitas Mitra Indonesia . Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Universitas Mitra Indonesia didukung oleh sumber daya manusia yang ada akan memaksimalkan potensinya guna membangun kearah penelitian yang lebih baik.

Universitas Mitra Indonesia sebagai lembaga tinggi pendidikan  menyelenggarakan pendidikan dalam berbagai bidang ilmu dengan jenjang pendidikan Diploma 3, Strata 1 dan Pasca Sarjana yaitu:
a. Bidang Kesehatan Masyarakat
b. Bidang Keperawatan dan profesi ners
c. Bidang Gizi
d. Bidang Hukum
e. Bidang Kewirausahaan
f. Bidang Akuntansi 
g. Bidang Manajemen 
h. Bidang Informatika
i. Bidang Sistem Informatika
j. Bidang Tekhnologi Informatika

Universitas Mitra Indonesia merupakan penggabungan dari beberapa Sekolah Tinggi dan Akademi yaitu STIE Mitra Lampung, STIKES Mitra Lampung, STIMIK Mitra Lampung, A2M Mitra Lampung dan AMIK Mitra Lampung dan pada saat ini berbagai program dan kegiatan telah dilaksanakan oleh prodi-prodi yang ada di Universitas Mitra Indonesia dibawah naungan institusi masing-masing program studi sebelumnya.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat Universitas Mitra Indonesia (LPPM Universitas Mitra Indonesia ) adalah  sebuah lembaga di  lingkungan  Universitas Mitra Indonesia yang menjadi pusat pengelolaan serta pengembangan kegiatan Penelitan dan Pengabdian Pada Masyarakat, guna melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  Lebih dari itu Penelitian  dan Pengabdian Pada Masyarakat merupakan wujud dari segenap civitas akademika Universitas Mitra Indonesia dalam mengembangkan Ilmu  yang amaliah, dan dalam mewujudkan amal yang ilmiah sehingga pada gilirannya menjadi bagian dari siklus pembelajaran guna pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus teknologi terapan yang empiris yang sesuai dengan sistem pengembangan institusi. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat Universitas Mitra Indonesia sebagai unit pengelola kegiatan penelitian disebuah perguruan tinggi yang merupakan unit ilmiah, sangat dituntut untuk melandasi kegiatan penelitiannya pada nilai-nilai ilmiah. Kandungan ilmiah (ilmu pengetahuan) dalam substansi kegiatan penelitian menjadi hal yang sangat penting untuk memberikan nilai tambah, sehingga kegiatannya dapat memberi manfaat yang berlipat dan berkelanjutan sebagaimana tuntunan dalam penekanan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat dalam bentuk kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat. 

Substansi keilmiahan juga dapat menjadi bagian dari siklus refleksi pengembangan dan penyempurnaan dari ilmu pengetahuan itu sendiri, sehingga kegiatan penelitian dan pengembangan yang dilakukan dapat menjadi bagian dari proses pembelajaran dalam konsep long life educations  (belajar sepanjang hayat). Pada gilirannya muatan ilmiah dari kegiatan penelitian dan pengembangan dapat menjadi bagian untuk mendorong pencapaian knowledge based society. 

Kegiatan penelitian dan pengembangan riset yang merupakan tradisi ilmiah tersebut memerlukan suatu perencanaan yang terpadu, untuk mensinergikan dari segenap potensi sumberdaya yang ada terhadap realitas tantangan yang selalu dinamis dan semakin komplek. Oleh karenanya perlu disusun Rencana Induk Penelitian (RIP) untuk memberikan arah terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan di lingkungan civitas akademika Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Mitra Lampung.

Maka sudah seharusnya di dalam penyusunan RIP (Rencana Induk Penelitian) ini  di sinergikan dengan visi misi Universitas Mitra Indonesia , serta dengan memperhatikan arah kebijakan Universitas Mitra Indonesia yang tertuang dalam Rencana Strategis Universitas Mitra Indonesia .

B. DEFINISI, MAKSUD DAN TUJUAN 
1. DEFINISI

RIP adalah Rencana Induk Penelitian yang mengintegrasikan segenap potensi sumberdaya untuk dapat mengarahkan perencanaan penelitian secara berkesinambungan selama kurun waktu 5 tahun. Oleh karenanya RIP adalah Rencana Induk Penelitian yang dapat menjadi arah kebijakan dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan penelitian institusi dalam jangka waktu 5 (lima) tahun. Hasil dari penelitian yang di kembangkan oleh para peneliti lebih lanjutnya dapat di implementasikan dan di manfaatkan oleh masyarakat dalam bentuk kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat. Hal ini dilakukan guna mensinergikan antara Penelitian dengan Pengabdian Pada Masyarakat di Universitas Mitra Indonesia sebagai lembaga pendidikan Terapan.
2. MAKSUD DAN TUJUAN
RIP STIE  Mitra Lampung tahun 2018-2023 bertujuan untuk menetapkan sasaran jangka menengah dan jangka panjang Universitas Mitra Indonesia yang disusun sedemikian rupa dengan tetap mengacu pada RIP Kementerian Pendidikan Nasional dan Renstra Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendiknas, guna pencapaian visi, misi dan tujuan Universitas Mitra Indonesia .


C.  DASAR PENYUSUNAN RIP
Dasar penyusunan Rencana Induk Penelitian yang disusun oleh Unit Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat Universitas Mitra Indonesia adalah berdasarkan Renstra dan Renop Universitas Mitra Indonesia . Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas Mitra Indonesia , Payung Penelitian Universitas Mitra Indonesia serta hasil rapat senat yang membahas tentang Penelitian dan Surat Keputusan Ketua Universitas Mitra Indonesia Tentang Team Penyusun Rencana Induk Penelitian dan PPM Universitas Mitra Indonesia 

1. RENSTRA RIP 2018-2023 
Peningkatan Kualitas Penelitian, PPM dan Publikasi Ilmiah pada Rencana Strategis pada tahun 2018-2023 sasaran programnya adalah untuk meningkatkan kapasitas (kemampuan) dosen dalam kegiatan Penelitian, PPM, dan penulisan karya ilmiah. Selain itu, program ini juga diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki Universitas Mitra Indonesia dalam rangka kegiatan kerja sama Penelitian dan PPM dengan berbagai pihak.
Kegiatan strategis yang harus dilakukan untuk mendukung sasaran program ini adalah: 
a. Peningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian. 
· meningkatkan kemampuan sivitas akademika dalam meneliti melalui lokakarya atau magang;
· mengembangkan baku mutu penelitian;
· meningkatkan kemampuan sivitas akademika dalam meraih hibah penelitian dari Depdiknas, lembaga riset, industri, dan lembaga sponsor lainnya.
b. Peningkatkan kuantitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat
· meningkatkan kemampuan sivitas akademika dalam kegiatan PPM;
· mengembangkan baku mutu bidang pengabdian kepada masyarakat;
· mengembangkan program-program pemberdayaan kelompok usaha mikro, kecil, dan menengah;
· meningkatkan kegiatan pemberdayaan masyarakat di kawasan spesifik (desa binaan);
c. Peningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi karya ilmiah.
· meningkatkan kemampuan sivitas akademika dalam publikasi karya ilmiah;
· meningkatkan produktivitas karya ilmiah melalui seminar, pertemuan ilmiah, dan publikasi di jurnal ilmiah;
· meningkatkan produktivitas penulisan buku ajar (Diktat) dan atau buku referensi.
d. Peningkatan kualitas dan layanan jurnal ilmiah
· akreditasi jurnal ilmiah;
· penyediaan dan peningkatan kualitas layanan E-Journal.
e. Peningkatan jumlah perolehan HAKI
· memfasilitasi sivitas akademika untuk mendapatkan HAKI;
· meningkatkan peran program studi/prodi/lab untuk memperoleh HAKI.

2. POLA ILMIAH POKOK
Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas Mitra Indonesia sebagai konsep perencanaan kebijakan strategis, hanyalah merupakan wacana sentral arah kebijakan yang bernuansa pada karakter spesifik kelembagaan dan merupakan bentuk tanggung jawab kelembagaan institusi pendidikan tinggi Universitas Mitra Indonesia terhadap kondisi lingkungannya.
Visi Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas Mitra Indonesia   adalah Sains, Teknologi, Kewirausahaan, dan masyarakat. Maksudnya adalah: Menggali dan mengembangkan ilmu, teknologi dan wawasan kewirausahaan untuk membangun masyarakat

Misi PIP STIE  Mitra Lampung adalah :
1) Menghasilkan alumni yang berwawasan kemitraan pada berbagai penerapan disiplin ilmu yang berorientasi pada keterampilan bisnis, hukum, kesehatan dan informatika.
2) Mengembangkan dan mengimplementasikan ilmu pengetahuan bisnis, hukum, kesehatan dan informatika.
3) Mempromosikan dan memotivasi terwujudnya proses masyarakat berjiwa Enterpreneur.

Tujuan PIP Universitas Mitra Indonesia :
1) Mampu berperan sebagai pusat inovasi, penerapan ilmu pengetahuan bisnis, hukum, kesehatan dan informatika.
2) Terwujudnya kampus sebagai masyarakat akademis yang berwawasan Bisnis dan Enterpreneur yang mampu mendorong berkembangnya kegiatan tri dharma perguruan tinggi.
3) Menerapkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan bisnis, hukum, kesehatan dan informatika dalam pengelolaan sumberdaya Masyarakat, penelitian, pembinaan kelembagaan, serta pengembangan sumberdaya manusia,
4) Mengembangkan budaya Enterpreneur di kalangan masyarakat terutama desa binaan.

Pendekatan PIP Universitas Mitra Indonesia :
1) Institusionalisasi, terdapat pergerakan yang bersumber dari dalam institusi. Konteks ini mengandung makna bahwa seluruh sivitas akademika Universitas Mitra Indonesia bertanggung jawab untuk menerapkan dan mengembangkan serta memperkuat lembaga-lembaga yang sudah ada dengan bantuan supervisi manajemen, pembinaan kepemimpinan dan kelembagaan, pengenalan prosedur, cara kerja dan berbagai aspek kelembagaan berdasarkan potensi dan masalah dari masing-masing unit kerja yang ada di lingkungan internal Universitas Mitra Indonesia ,
2) Fungsionalisasi, bahwa program-program yang ada dilaksanakan dengan memfungsikan secara efektif dan efisien dengan melibatkan semua sumberdaya yang dimiliki Universitas Mitra Indonesia ,
3) Integrasi, bermakna bahwa daya gerak kelembagaan akan memadukan potensi institusional maupun unsur-unsur kelembagaan Universitas Mitra Indonesia sedemikian rupa, sehingga terwujud pencapaian tujuan PIP secara optimal,
4) Partisipasi, bahwa dalam semua kegiatan diupayakan pencapaian kesuksesan dengan melibatkan keikutsertaan secara aktif semua pihak yang terkait,
5) Kemitraaan, bahwa dalam mengoptimalkan pencapaian tujuan PIPP akan dikembangkan kerjasama dengan berbagai pihak di luar kelembagaan Universitas Mitra Indonesia 

[bookmark: _GoBack]Universitas Mitra Indonesia sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki kewenangan dalam memberdayakan semua potensi dan sumberdaya internal untuk ikut serta menunjang proses pembangunan mencerdaskan kehidupan bangsa. Implikasinya adalah Universitas Mitra Indonesia memposisikan dirinya sebagai motor inovasi pengembangan sumberdaya manusia, teknologi dan pemberdayaan lingkungan serta pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan, dalam situasi persaingan yang semakin intens dan mendunia.

Pemilihan Pola Ilmiah Pokok (PIP) tidak akan pernah menciptakan keberpihakan yang permanen terhadap satu atau beberapa kelompok bidang ilmu dan teknologi dengan berbagai penerapannya, namun akan selalu berorientasi pada daya dukung implementasinya bagi kepentingan dan kebutuhan masyarakat yang selalu berkembang dengan cepat dan dinamis.

3. PAYUNG PENELITIAN

Payung penelitian ini merupakan acuan untuk melakukan penelitian dilingkungan Universitas Mitra Indonesia . Berdasarkan Undang-undang No. 18/2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan Inpres No. 4/2003 tentang Kebijakan Strategis Pembangunan Nasional Iptek menitikberatkan pada tersedia dan terserapnya inovasi yang secara nyata akan menunjang peningkatan dan ketahanan produksi nasional, serta Visi Universitas Mitra Indonesia  yaitu Menjadi Perguruan Tingi dalam bidang Kesehatan, Ekonomi dan Informatika yang unggul dan berkualitas, berdaya saing tinggi serta beretika pada tahun 2030. Dengan mengutamakan kualitas melalui soft skill dan menghasilkan lulusan berjiwa entrepreneur yang mampu bersaing di era global. Sesuai dengan azas yang melandasi Kebijakan Strategis tersebut, maka untuk mempercepat difusi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) serta mengembangkan kemampuan inovasi melalui kegiatan penelitian, pengembangan dan rekayasa, maka perlu diatur dan diarahkan seluruh kegiatan penelitian Universitas Mitra Indonesia dalam suatu payung penelitian.

Payung penelitian ini dipersiapkan untuk menjadi acuan bagi semua pelaku iptek di bidang penelitian, pengembangan dan rekayasa yang diarahkan sesuai Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas Mitra Indonesia yaitu dibidang bisnis, hukum, kesehatan dan informatika.


BAB II
LANDASAN PENGEMBANGAN LEMBAGA

VISI LPPM Universitas Mitra Indonesia 
Visi :
Menjadi lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat yang unggul melalui aplikasi IPTEKS dalam bidang bisnis, hukum, kesehatan dan informatika
MISI :
1. Mendukung dan mendampingi kegiatan penelitian, pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen Universitas Mitra Indonesia 
2. Membangun jaringan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, baik secara internal maupun secara eksternal
3. Mengembangkan kegiatan penelitian dan pelayanan yang kreatif dan Inovatif secara terarah dan intens untuk mewujudkan kekuatan pengembangan ilmu Universitas Mitra Indonesia .
4. Membangun dan mengembangkan kemampuan untuk mengintegrasikan penelitian dan pelayanan IPTEKS dalam menghasilkan produk unggul.

Tujuan Universitas Mitra Indonesia 
1. Menghasilkan lulusan yang profesional dalam bidang manajemen dan berdaya saing tinggi.
2. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama di bidang bisnis, hukum, kesehatan dan informatika dengan menerbitkan hasil penelitian pada jurnal ilmiah.
3. Meningkatkan taraf kehidupan masyarakat melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat khususnya dibidang bisnis, hukum, kesehatan dan informatika 
4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjasama yang saling menguntungkan dengan institusi lain di bidang bisnis, hukum, kesehatan dan informatika




PROGRAM KERJA LPPM UNIVERSITAS MITRA INDONESIA 
Secara umum Program kerja LPPM Universitas Mitra Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Merencanakan  dan  menyusun agenda  penelitian dan pengabdian  pada  masyarakat  dalam jangka satu tahun ke depan yang berwawasan IPTEKS  bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat yang pelaksanaannya dapat dilakukan secara perorangan kelompok, ataupun melembaga untuk mengangkat citra Universitas Mitra Indonesia .
2. Mengakses peluang kerjasama kegiatan penelitian dan pengabdian  pada masyarakat agar  kompetitif  dan  bersinergi dengan industri, institusi penelitian, serta pemerintah pusat dan daerah.
3. Mengembangkan  sistem  penghargaan  internal  yang  memadai  untuk  mendorong  terciptanya  lingkungan  penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang kondusif.
4. Meningkatkan  keterlibatan  mahasiswa dalam  semua  kegiatan  penelitian dan pengabdian pada masyarakat sebagai  pemenuhan  persyaratan  akademik,  dan  juga  sebagai  pemenuhan  persyaratan  akademik,  arena  pembelajaran, aktualisasi kompetensi bidang keilmuan, dan pengembangan pribadi.
5. Mendorong, memberdayakan, dan memfasilitasi peneliti untuk mempublikasikan hasil penelitian dan pengabdian pada masyarakat, baik dalam jurnal internasional maupun jurnal nasional terakreditasi.

A. ANALISIS KONDISI SAAT INI

Iklim akademik di perguruan tinggi tidak terlepas dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS) serta tuntutan masyarakat seirama dengan meningkatnya mutu kehidupan. Untuk mengantisipasi dan menyerasikannya, dalam penyusunan program kegiatan LPPM senantiasa mengacu pada UU No. 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 20 UU tersebut dengan tegas menyatakan bahwa perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, disamping melaksanakan pendidikan dan pengajaran. Universitas Mitra Indonesia yang menyelenggarakan pendidikan sarjana sesuai dengan Visi dan Misinya terus berusaha untuk memperbaiki diri guna meningkatkan kualitas SDM dalam menghasilkan mutu lulusan yang unggul dan berdaya saing tinggi.
 
Untuk dapat menyelenggarakan kewajiban penelitian tersebut, perguruan tinggi dituntut untuk memiliki dosen yang kompeten serta mampu menyusun proposal, melaksanakan penelitian, mendesiminasikan hasil penelitian dan pada akhirnya menghasilkan berbagai bentuk kekayaan intelektual. Penelitian harus dilakukan secara profesional dengan prinsip-prinsip akuntabel, jaminan mutu dan transparan. 

Guna lebih memanfaatkan hasil penelitian dan pengabdian pada masyarakat,           LPPM Universitas Mitra Indonesia terus berusaha meningkatkan publikasi hasil penelitian melului jurnal ilmiah. Jurnal ilmiah perlu dikembangkan guna memotivasi dosen untuk menulis dan diharapkan dapat digunakan sebagai wahana komunikasi dikalangan masyarakat ilmiah. Jurnal ilmiah yang ada saat ini masih bersifat lokal, dengan sistem pengelolaan menuju jurnal terakreditasi 2020. Pembinaan yang diupayakan melalui pelatihan penulisan artikel ilmiah, lokakarya pengelolaan jurnal ilmiah yang akan dilakukan diharapkan dapat melahirkan jurnal ilmiah yang terakreditasi melalu Jurnal-jurnal yang ada saat ini.   

Berbagai kegiatan di LPPM Universitas Mitra Indonesia selayaknya bersinergi secara kuat dan harmonis dengan gerak dan dinamisasi unit-unit lain terutama secara internal maupun eksternal. Kemajuan dan perkembangan unit terkait lain menuntut keharusan LPPM menyesuaikan diri atau bahkan dapat lebih baik lagi, sehingga dapat mengakomodir kegiatan unit lain dengan efektif dan efisien. Pada Tabel 1 dan tabel 2 (Keadaan Dosen lima tahun terakhir) menunjukkan bahwa sumber daya yang ada merupakan suatu modal untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian dan PPM sedangkan pada Tabel 3 (Keadaan Jurnal) menunjukkan bahwa jurnal yang ada dengan terbit dua kali setiap tahun menunjukkan aktivitas artikel yang masuk cukup bervariasi. 

Sebagai sebuah unit pelaksana yang mengemban tugas dua dari tiga butir Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat serta ditambah lagi dengan pengelolaan jurnal ilmiah, maka kualitas layanan harus menjadi perhatian yang amat serius. Tidak dapat ditawar lagi bahwa kualitas kerja di unit ini seharusnya handal dan tangguh.  Kondisi ini secara tidak langsung akan sangat mempengaruhi output dari Penelitian dan PPM. 

a.  SDM  LPPM UNIVERSITAS MITRA INDONESIA 
Tabel 1. SDM  LPPM UNIVERSITAS MITRA INDONESIA 
	No
	Parameter
	2018

	1. 
	Jumlah staf  LPPM
	1

	2. 
	Tenaga administrasi 
	1

	3. 
	Jumlah Staf Pengelola jurnal
	3

	4. 
	Jumlah Tenaga Reviewer Jurnal
	8

	5. 
	Jumlah Peneliti 
	

	
	- Strata 2 (S2)
	110

	
	- Strata 3 (S3)
	7

	6. 
	Jumlah Peneliti/Dosen yang mendapat pelatihan penulisan artikel ilmiah  
	5

	7. 
	Jumlah Staf LPPM/Dosen/Peneliti yang mendapat pelatihan managemen pengelolan jurnal ilmiah
	5



b. Sarana dan Prasarana
Tabel 2. Sarana dan Prasarana
	No
	Parameter
	Satuan
	Baseline
	2023

	1. 
	Jumlah Ruang Kerja
	unit
	1
	1

	2. 
	Ruang Pameran Hasil Penelitian dan PPM
	unit
	1
	1

	3. 
	Komputer Desktop
	unit
	2
	1

	4. 
	Laptop
	unit
	1
	1

	5. 
	Printer (canon, ip 2770)
	unit
	1
	1

	6. 
	Layanan internet
	unit
	1
	1

	7. 
	LCD Proyektor
	unit
	1
	1



c. Penelitian dan Penulisan Artikel Ilmiah (dalam jurnal ter-akreditasi) Peneliti UNIVERSITAS MITRA INDONESIA 

Tabel 3. Penelitian dan Penulisan Artikel Ilmiah (dalam jurnal terakreditasi) Peneliti UNIVERSITAS MITRA INDONESIA 

	No
	Parameter
	Baseline
	2023

	1. 
	Jumlah Peneliti
	0
	50

	2. 
	Jumlah Jurnal ilmiah
	0
	6

	3. 
	Jumlah jurnal ilmiah terakreditasi 
	0
	4


1. Permasalahan
Berdasarkan berbagai uraian di atas dapatlah dirumuskan permasalahan-permasalahan yang saat ini dihadapi oleh LPPM UNIVERSITAS MITRA INDONESIA , yaitu:
1. Budaya meneliti staf pengajar masih rendah
2. Hasil Penelitian belum banyak memberikan peningkatan mutu yang memadai
3. Hasil kegiatan Penelitian dan PPM belum banyak dipublikasikan 
4. Masih minimnya jumlah reviewer yang mempunyai kualifikasi sesuai bidangnya dalam menyeleksi proposal penelitian dan PPM yang masuk ke LPPM.  
5. Belum adanya jurnal ilmiah yang terakreditasi
6. Kerjasama dengan pihak luar masih rendah
7. Keterlibatan mahasiswa, teknisi laboratorium dan bengkel dalam kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat belum memadai 
8. Pendanaan (alokasi anggaran) dari lembaga relatif masih rendah
9. Belum adanya ruangan khusus untuk penempatan peralatan dan hasil penelitan

2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dapat dilihat pada Tabel 6 tentang masalah dan akar permasalahan yang berhasil digali, dan kemudian dilakukan analisa SWOT  pada 
Tabel 7.

Tabel  4.  Masalah dan Akar Permasalahan yang Berhasil Digali
	Masalah
	Akar Permasalahan

	No.
	Keterangan
	

	1
	2
	3

	1 
	Budaya meneliti dan pengabdian staf pengajar masih rendah
	· Kegiatan penelitian dan pengabdian masih terbatas pada upaya pemenuhan angka kredit 
· Kegiatan penelitian dan pengabdian belum dianggap sbg sumber yg dpt memberikan income (pendapatan)  

	2 
	Hasil penelitian dan PPM belum banyak memberikan peningkatan mutu yang memadai
	· Kemampuan staf pengajar dalam membuat proposal masih rendah
· Kegiatan penelitian dan PPM masih terbatas pada upaya pemenuhan angka kredit
· Anggaran penelitian  dan PPM masih relatif kecil

	3 
	Hasil kegiatan penelitian dan PPM belum banyak dipublikasikan 
	· Budaya menulis staf pengajar masih rendah
· Hak paten terhadap karya tertentu masih belum membudaya

	4 
	Jumlah reviewer yang mempunyai kualifikasi sesuai bidangnya dalam menyeleksi proposal penelitian dan PPM masih sedikit
	Baru ada 2 orang reviewer saja yang pernah mengikuti pelatihan sebagai calon reviewer

	5 
	Belum adanya jurnal ilmiah yang terakreditasi
	· Jurnal yang ada belum dikembangkan secara optimal
· Belum adanya reviewer tetap yang mengoreksi jurnal sebelum diterbitkan

	6 
	Kerjasama dengan pihak luar masih rendah
	· Kegiatan penelitian dan PPM belum sepenuhnya mengacu kepada kebutuhan stakeholders
· Belum optimalnya penelusuran data potensi daerah yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan PPM

	7 
	Keterlibatan mahasiswa, teknisi lab dan bengkel dlm kegiatan penelitian dan PPM blm memadai
	Pemanfaatan unsur pendukung dlm kegiatan penelitian dan PPM sebagai team work belum efektif

	8 
	Alokasi anggaran / pendanaan dari lembaga relatif masih rendah
	· Masih mengandalkan dana dari DIKTI
· Komitmen lembaga terhadap kegiatan penelitian dan PPM secara financial  belum optimal

	9 
	Belum ada ruangan khusus untuk penempatan barang/ alat hasil kegiatan penelitian
	Tidak tersedia ruangan yang representatif untuk menyimpan/memamerkan atau  menginventarisir barang/alat hasil kegiatan penelitian/PPM
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Tabel  6.  Analisa SWOT

	Kekuatan
	Kelemahan

	
· Kualifikasi SDM yang memiliki kemampuan akademik dan profesional yang memadai pada berbagai bidang ilmu.  
· Tersedianya sarana, prasarana dan fasilitas yang memadai untuk mendukung kegiatan  penelitian serta pengabdian pada masyarakat.
· Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya inovasi yang handal dan up to date melalui kegiatan penelitian dalam berbagai bidang ilmu.   
· Adanya komitmen lembaga yang kuat untuk mengadakan kegiatan kerja sama dengan pihak luar (stake holders).
· Potensi daerah dilihat dari letak geografis dan kondisi wilayah mempunyai fungsi yang strategis dalam upaya mendukung perekonomian daerah.  
· Universitas Mitra Indonesia cukup dikenal di kalangan masyarakat Lampung.

	
· Pendanaan (alokasi anggaran) dari lembaga untuk kegiatan LPPM termasuk kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat relatif kecil. 
· Kegiatan penelitian yang berbasis ekonomi belum mendapat perhatian khusus sehingga belum menjadi altenatif sumber pendapatan (income).
· Budaya meneliti dan menulis staf masih rendah sehingga hasil kegiatan penelitian dan PPM dari segi mutu dan kwantitas belum dapat dibanggakan.
· Kegiatan kerjasama dengan fihak luar masih sangat rendah dan lebih bersifat temporer sehingga sulit mencapai kesepakatan kerjasama yang berkesinambungan (multi years). 
· Belum adanya pendidikan dan pelatihan serta lokakarya, symposium tingkat nasional di LPPM
· Belum adanya jurnal ilmiah yang terakreditasi.
· Kualiatas Managemen dan kepemimpinan di- LPPM sangat kurang 
· Belum adanya  pelatihan penulisan jurnal ilmiah (artikel ilmiah) serta pelatihan pengelolaan jurnal ilmiah.


Tabel  7.  Analisa Swot (Lanjutan)
	Peluang
	Tantangan

	
· Potensi kerjasama dengan pihak luar terbuka lebar.
· Publikasi hasil penelitian dan PPM dalam bentuk Paten (royalti) akan memberikan tambahan income bagi lembaga
· Dunia usaha/industri yang berkembang pesat memberikan konsekwensi akan pemenuhan kebutuhan terhadap  rancangan/desaian yang aplikatip (berbasis penelitian terapan).
· Jumlah praktisi Peneliti  di-kalbar masih sangat kurang.

	
· Meningkatkan mutu hasil penelitian dan PPM beserta sarana pendukungnya.
· Penguasaan IPTEK negara lain relatif lebih maju dari pada negara kita
· Meningkatkan kreativitas dan inovasi yang tinggi di bidang penelitian dan PPM yang berlandaskan penguasaan sains dan teknologi
· Meningkatkan alokasi anggaran ke arah yang lebih signifikan.
· Memiliki jurnal ilmiah terakreditasi
· Menyelenggarakan lokakarya dan seminar tingkat nasional
· Program penelitian dan PPM dapat lebih diarahkan untuk menggali potensi daerah dan sinergis dengan prioritas penelitian daerah
· Dengan semakin meningkatnya macam dan volume kegiatan penelitian dan PPM yang merupakan program dari DIKTI akan membuat seleksi proposal menjadi lebih kompetiti
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BAB III
GARIS BESAR RENCANA INDUK PENELITIAN DAN PENGABDIAN  (GB-RIPP)
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI MITRA LAMPUNG

Berdasarkan hasil analisis Evaluasi Diri dan SWOT, maka disajikan GB-RIP Universitas Mitra Indonesia yang berisikan Tujuan, Sasaran, Program dan Indikator Penelitian serta Karya Ilmiah Dosen yang menyertakan Mahasiswa lainnya.

A. TUJUAN DAN SASARAN PELAKSANAAN RIP
1. Tujuan 
Untuk lebih memperbaiki manajemen  LPPM  (Unit Pelaksana Teknis Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat), kualitas, kuantitas penelitian, pengabdian dan publikasi ilmiah dosen yang menyertakan Mahasiswa lainnya guna berkonstribusi bagi pembangunan masyarakat lokal dan nasional.
2. Sasaran 
Untuk mewujudkan tujuan dimaksud maka dirumuskan sasaran utama dalam pelaksanaan Rencana Induk Penelitian sebagai berikut : 
a) Penyempurnaan sistem manajerial LPPM dalam melakasanakan program penelitian, pengabdian dan penulisan karya ilmiah;
b) Meraih dana eksternal semaksimal mungkin;
c) Peningkatan kualitas dan kemampuan berkompetisi di tingkat nasional dan internasional;
d) Perbaikan pengelolaan dan publikasi Jurnal Ilmiah;
e) Mewujudkan dan meningkatkan perolehan HKI.


B.   PRIORITAS PROGRAM 

Program Prioritas penyempurnaan manajemen LPPM ,  meningkatkan kualitas,   kuantitas  penelitian, pengabdian   dan   publikasi  ilmiah   guna berkonstribusi dalam pembangunan masyarakat lokal dan nasional serta  kompetitif di tingkat internasional  menjadi fokus kinerja LPPM Universitas Mitra Indonesia pada akhir tahun 2023, yaitu sebagaimana pada Tabel 8 berikut:

Tabel  8.  Prioritas Program Penelitian dan Pengabdian
	1
	Peningkatan kualitas tata kelola UPT PPM

	2
	Produktivitas penelitian terapan dan pengabdian pada Masyarakat yang meningkat

	3
	Hasil penelitian di diseminasikan dan dipublikasikan melalui WEB:umitra.ac.id

	4
	Hasil Penelitian dan pengabdian dipublikasikan melalui Jurnal

	5
	Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Penelitian Teknologi Tepat Guna

	6
	Mewujudkan dan meningkatkan perolehan HKI

	7
	Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Penelitian Teknologi Tepat Guna




C.   INDIKATOR KINERJA KUNCI 
1.   Indikator   Kinerja   Kunci   peningkatan   jumlah   dan   mutu   penelitian   dosen yang menyertakan Mahasiswa lainnya. yang bidang keahliannya sesuai dengan program studi. Adapun indikator tersebut sebagaimana pada Tabel 9 Peningkatan Jumlah Penelitian selama 5 tahun ke depan berikut ini: 
Tabel  9. Peningkatan Jumlah Penelitian Dosen
	No
	Uraian IKK
	Capaian Saat Ini
	Target Capaian

	
	
	17/18
	18/19
	19/20
	20/21
	21/22
	22/23

	1
	Produktivitas penelitian terapan  dan pengabdian dosen muda
	0
	2
	4
	5
	6
	7

	2





	Hasil Penelitian dan pengabdian dipublikasikan melalui Jurnal Nasional Terakreditasi
	0
	1
	1
	1
	2
	3

	3
	Hasil Penelitian dan pengabdian dipublikasikan melalui Jurnal Internasional
	0
	0
	1
	1
	1
	2

	4
	Hasil Penelitian dan pengabdian dipublikasikan melalui Jurnal Nasional/Proceeding/ Ilmiah Populer
	0
	1
	2
	3
	4
	5

	5
	Hasil penelitian dan pengabdian diseminasikan
	0
	1
	2
	3
	4
	5



3. Indikator Kinerja Kunci peningkatan jumlah dan mutu penelitian Mahasiswa (Tabel 10) : 
       a) meningkatnya jumlah dan mutu penelitian mahasiswa; dan 
       b) meningkatnya jumlah publikasi hasil penelitian mahasiswa. 

  Tabel 10. Peningkatan Jumlah Penelitian Mahasiswa 

	No
	Uraian IKK
	Capaian Saat Ini
	Target Capaian

	
	
	17/18
	18/19
	19/20
	20/21
	21/22
	22/23

	1
	Produktivitas penelitian terapan dan pengabdian mahasiswa
	0
	1
	2
	3
	5
	7













BAB  IV
SASARAN, PROGRAM STRATEGIS, DAN INDIKATOR KINERJA

Universitas Mitra Indonesia memiliki riset unggulan institusi yang bersifat multidisipliner yang diarahkan pada 5 fokus riset yaitu bisnis, hukum, kesehatan dan informatika. Pelaksanaan penelitian dalam fokus riset unggulan institusi ini didukung oleh peneliti/staf pengajar dari program studi yang terdapat di Universitas Mitra Indonesia. Adapun penjelasan detil dari fokus riset unggulan institusi tersebut dapat dilihat pada Tabel 11. Untuk mencapai sasaran pada masing-masing riset fokus, disusun roadmap seperti ditunjukkan pada Tabel 12. Fokus riset unggulan institusi dijabarkan lebih rinci lagi pada tingkat fakultas dengan mengacu pada roadmap penelitian universitas dan pengukurankinerjanya ditunjukkan pada Tabel 13. Indikator Kinerja Utama Penelitian (IKUP) 

SASARAN BIDANG PENELITIAN PENGABDIAN UNGGULAN  LPPM Universitas Mitra Indonesia :
1. Bidang bisnis 
2. Bidang hukum
3. Bidang kesehatan 
4. Bidang informatika.
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1. BIDANG PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MSYARAKAT 2018-2023.

Bidang penelitian dan pengaBDIAN PADA MASYARAKAT Universitas Mitra Indonesia digambarkan dalam roadmap sebagai berikut:
 ROADMAP PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT MULTI DISIPLIN 
UNIVERSITAS MITRA INDONESIA

 (
SISTEM PENINGKATAN KUALITAS MASYARAKAT UNTUK BERWIRAUSAHA SECARA KREATIF DAN INOVATIF
OPYIMALISASI POTENSI BISNIS LOKAL (UKM) UNTUK PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
PENINGKATAN DERAJAT KESEHATAN MASYARAKAT MELALUI PENINGKATAN PELAYANAN KESEHATAN
MASYARAKAT YANG MEMILIKI DERAJAT KESEHATAN YANG OPTIMAL, PRODUKTIF SECARA SOSIAL DAN EKONOMI, BERDAYA SAING, MANDIRI, DAN SEJAHTERA.
PELAYANAN BANTUAN HUKUM KEPADA MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN ,BISNIS DAN PELAYANAN KESEHATAN.
TEKNOLOGI DAN PRODUK INOVATIF BERBASIS LOKAL DAN BERDAYA GUNA  TINGGI
)

Tabel 14. Indikator Kinerja Utama Penelitian (IKUP)

	Program Unggulan
	No
	Jenis Luaran
	Indikator Capaian

	
	
	
	
	
	
	
	

	Keunggulan Dalam Penelitian
	1
	Publikasi Ilmiah
	Internasional
	
	
	
	
	

	
	
	
	Nasional Terakreditasi
	
	
	
	
	

	
	
	
	Lokal
	
	
	
	
	

	
	2
	Pemakalah dalam pertemuan ilmiah
	Internasional
	
	
	
	
	

	
	
	
	Nasional 
	
	
	
	
	

	
	
	
	Lokal
	
	
	
	
	

	
	3
	Pembicara Utama
	Internasional
	
	
	
	
	

	
	
	
	Nasional
	
	
	
	
	

	
	
	
	Lokal
	
	
	
	
	

	
	4
	Visiting Lecturer
	Internasional
	
	
	
	
	

	
	5
	Hak Atas Kekayaan Intelektual (HKI)
	Paten
	
	
	
	
	

	
	
	
	Paten Sederhana
	
	
	
	
	

	
	
	
	Hak Cipta
	
	
	
	
	

	
	
	
	Rahasia Dagang
	
	
	
	
	

	
	
	
	Desain Produk Industri
	
	
	
	
	

	
	
	
	Indikasi Geografis
	
	
	
	
	

	
	
	
	Perlindungan Varietas Tanaman
	
	
	
	
	

	
	
	
	Perlindungan Topografi Sirkuit Terpadu
	
	
	
	
	

	
	6
	Teknologi Tepat Guna
	
	
	
	
	
	

	
	7
	Model/Prototype/Desain/Karya Seni/Rekayasa Sosial
	
	
	
	
	
	

	
	8
	Buku Ajar (ISBN)
	
	
	
	
	
	

	
	9
	Laporan Penelitian Yang tidak dipublikasikan
	
	
	
	
	
	

	
	10

	Jumlah Dana Kerjasama Penelitian
	Regional
	
	
	
	
	

	
	
	
	Nasional
	
	
	
	
	

	
	
	
	Internasional
	
	
	
	
	

	
	11
	Angka partisipasi dosen dalam penelitian
	
	
	
	
	
	






BAB V
PELAKSANAAN RENCANA INDUK PENELITIAN DAN 
PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

Pada uraian ini menggambarkan adanya persoalan besar yang sedang melingkupi dua dimensi utama penopang kehidupan umat manusia, yaitu: (1) persoalan kesehatan, dan (2) persoalan sosial-ekonomi dalam arti yang luas. Persoalan tidak akan selesai hanya dengan penanganan secara parsial dan reaktif saja, tetapi memerlukan suatu penanganan secara terencana, menyeluruh dan simultan dari berbagai aspek dan lintas sektoral. Dari segi keilmuan misalnya, perlu dilakukan pendekatan multidisipliner. Persoalan ini hanya dapat diatasi dengan cara berupaya menyentuh akar masalah secara menyeluruh dan berkelanjutan. Mendasarkan pada persoalan yang dirumuskan di atas, maka Universitas Mitra Indonesia memiliki 2 jenis penelitian yaitu (1) Penelitian desentralisasi; (2) Penelitian bidang bisnis, hukum, kesehatan dan informatika.

Publikasi Hasil-Hasil Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat

Penelitian tidak membawa manfaat bagi pengetahuan dan masyarakat apabila tidak dipublikasikan. Universitas Mitra Indonesia mendorong semua dosen untuk melakukan publikasi hasil penelitian. Publikasi dilakukan pada acara seminar. Selain itu publikasi juga dilakukan dalam bentuk jurnal ilmiah berbobot, baik level nasional maupun internasional. 

Proporsi jurnal internasional masih sedikit dan terus diupayakan peningkatannya. Sementara ini Universitas Mitra Indonesia belum pernah memberikan pelatihan penulisan artikel jurnal internasional. Selain publikasi pada Jurnal maupun Seminar, Universitas Mitra Indonesia juga mendorong publikasi dalam bentuk penulisan buku. Hasil-hasil penelitian dituangkan dalam bentuk buku, yang mana ini menjadi kontribusi positip dalam memperkaya pengajaran. Pelajaran (lesson learned) yang diperoleh selama penelitian dituangkan baik dalam buku ajar maupun dalam buku tuntunan praktis. Universitas Mitra Indonesia memfasilitasi para dosen dalam upaya mereka penulisan buku, penjelasan selengkapnya terdapat pada bagian Penulisan Buku Ajar yang diterbitkan.






 
BAB VI
PENUTUP

Penyusunan Rencana Induk Penelitian dan PPM (RIP) Universitas Mitra Indonesia 2013–2017 dilakukan secara terpadu dengan melibatkan semua Program studi dan unit-unit terkait di lingkungan Universitas Mitra Indonesia Lampung. RIP dan PPM Universitas Mitra Indonesia 2013–2017 ini diharapkan mampu menghasilkan penelitian yang berkualitas sesuai dengan fokus riset unggulan Universitas Mitra Indonesia . Tim penyusun RIP STIE Lampung mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya untuk dukungan materiil dan spirituil kepada semua pihak yang telah telah mendukung dalam penyusunan RIP dan PPM Universitas Mitra Indonesia 2018-2023. Tim penyusun memberikan penghargaan dan mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada :
1. Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan Nasional, yang telah memberikan dukungan baik dalam penysunan Rencana Induk Penelitian dan PPM (RIP) Universitas Mitra Indonesia 2018-2023.
2. Rektor, wakil-wakil rektor dan segenap pimpinan dilingkungan Universitas Mitra Indonesia atas dukungan dan masukan dan sarana dalam penyusunan dan penetapan RIP Universitas Mitra Indonesia 2013–2017.
3.  Seluruh tim penyusun Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Mitra Indonesia 2018-2023.

Besar harapan kami semoga Rencana Induk Penelitian Universitas Mitra Indonesia ini dapat memberikan  arahan dalam pengelolaan penelitian institusi dalam jangka waktu 5 tahun, sehingga luaran hasil-hasil penelitian dapat lebih bermanfaat.
Tim Penyusun  :
1. Dr.Hj. Armalia Reny, WA.MM
2. dr.Zamahsjari Sahli,M.KM.,AAAK
3. Dr.Maria Septijantini Alie,MM
4. Armen Patria, SKM.,MKes
5. Dr. Yudhinanto CN, SE, MM
6. Selvy Mardiana,SE.,MM
7. Susi Indriyani, SE.M.Si
8. Yulistina,SE.,MM
9. Romi Hendri,M.Kom
10. Muhadi,MH
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